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ABSTRACT
Makrozoobenthos memiliki fungsi sebagai bioindikator kualitas suatu perairan dan sebagai pengurai unsur hara yang terdapat pada
substrat ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur stuktur komunitas makrozoobenthos yang hidup pada
ekosistem mangrove di kawasan pesisir pantai barat Aceh Besar. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei 2015. Metode yang
digunakan untuk menentukan stasiun adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 4 stasiun yang mewakili daerah
dengan kriteria berbeda: Stasiun 1 di Pulau Nasi, stasiun 2 di Leupung, stasiun 3 di Gampong Lambadeuk dan stasiun 4 di
Gampong Lamteh. Metode transek kuadrat 1m x 1m digunakan untuk analisa makrozoobenthos. Makrozoobenthos yang ditemukan
sebanyak 38 jenis yaitu Gastropoda (78,95%), Crustacea (7,89%) dan Bivalvia (13,16%). Kepadatan makrozoobenthos tertinggi
pada stasiun 4 (Lamteh) dengan kepadatan 210 ind/m2 dan terendah pada stasiun 2 (Leupung) dengan kepadatan 58 ind/m2.
Keanekaragaman makrozoobenthos tertinggi terdapat pada stasiun 1 (Lamteng) yaitu 3,93 dengan kategori tinggi, keseragaman
tertinggi pada stasiun 1 (Lamteng) yaitu 0,87 dengan kategori stabil dan dominansi tertinggi pada stasiun 3 (Lambadeuk) yaitu 0,55
dengan kategori sedang. Indeks similaritas tertinggi terdapat pada stasiun 3 dan 4 yaitu 33%.
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